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5.1 Kesimpulan
Film Wedok i merupakan sebuah karva anak bangsa yang menceritakan mengenai
kehidupan seorang perempuan pada era sekitar tahun 1950-2000an yang menjalani hidup
chhmkehnganhrudayapamakz_ﬂm i dengmdumslwaktuyrmgmkup
£ - spada para penonton ini dapat
Jjuga memperlihatkan
itu sendiri. Penelitian
N guna menjawab
an makna denotatif

il kehuch}‘aﬂ.h Jawa yung masih lekat gxn bu
dan terdapat adunya  stereotipe bahwa

bahwa tidak selamanya kehidupan perempuan dapat selafu dikendalikan oleh kodrat yang
mengotak-ngotakkan kehidupan perempuan dan adanya keinginan untuk berkembang,
serta bangkit dari belenggu budaya patriarki yang sangat membatasi ruang gerak
perempuan. Melahi pendidikanlah menjodi salah satu jolan bagi perempuan untuk
mendapatkan kebebasan.
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Sedangkan pads hasil analisis mengenai makna konotasi dari permasalahan
ketidaksetarsan gender menunjukkan bahwa pads permasalahan ketidoksetaraan gender
dalam film Wedok ini mengisahkan perfalanan dan perjuangan seorang perempuan dalam
mendapatkan hak kebebasan dan hak mendapatkan pendidikan. Sebab pada jaman dulu
vang berhak mendapatkan pendidikan hanya laki-laki karena divakini bahwa laki-laki yang
akan menjadi pemimpin dalam rumah tangga Hingga pada saal munculnya tokoh
perempuan seperti . A. Kartini dan organisasiperempan tahun 1950 bernama GER WAN]
yang memperjuanghkan s dari penindasan budaya patriarki
melalui memper; jan. Maka dan itu, seorang

berubah menjadi mermiliki peran pe omiéstik dan publik

 hasil analisis mengenal pembacann tiga kode menm hwa dari
apat menghosilkan analiss mengenni ketidskse

= e nam dalam masyarakal it
sendirl. Sepertinya  haln i jaman tersebut menyebabkan
terbentuknya nilai sosial me am bersikap kepada orang yang
lebih tua, bahwa anak muda sudah harus dan wajib untuk menghormati dan bertutur kata
lembut serta baik. Kode simbolik dapat menghasilkan analisis mengenai suatu

penggambaran yang dialami oleh masing-masing tokoh dalam film Wedak
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5.2 Saran
Setelah dilakukannya penelitian mengenai ketidaksetaraan gender pada film Wedok
ini, penulis skan mengemukakan beberapa saran kepada peneliti selanjutnya. Penelitian ini
menitik beratkan pada pencarian makna denotasi dan makna konotasi serta pembacaan tiga
kode teori semiotika pada film Wedok karya Lanang Production dengan menggunakan teori
Roland Barthes dun teori penunjang lainnya. Penulis menarik hal-ha! yang penting untuk
dijadikan sebagai saran bagi jurusan llmu Komunikasi Fakultas Timu Ekonomi dan Sosial
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